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Abstract

The main problem in economic development is poverty while poverty alleviation is the main goal
of national development. This study aims to determine the effect of economic growth, the Human
Development Index, and the open unemployment rate on the poverty rate in the northern coastal
region of East Java. This study uses panel data, which combines time series and cross section
data for 5 years, from 2016 to 2020. The results of the study show that the best model for
estimating poverty levels in the northern coastal region of East Java is the random effect model.
The results showed that Economic Growth had a negative and significant effect on the Poverty
Level. The Human Development Index (HDI) has a negative and significant effect on the Poverty
Level. The Open Unemployment Rate has a negative and significant effect on the Poverty Level.
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Abstrak

Permasalahan utama dalam pembangunan ekonomi adalah kemiskinan sedangkan
pengentasan kemiskinan merupakan tujuan utama dari adanya pembangunan nasional.
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, Indeks
Pembangunan Manusia, dan tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskinan di
wilayah pesisir utara Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan data panel, yang menggabungkan
datatime series dan cross section selama 5 tahun yaitu tahun 2016 sampai 2020. Metode
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model terbaik untuk mengestimasi tingkat kemiskinan di wilayah
pesisir utara Jawa Timur adalah random effect model. Variabel pertumbuhan ekonomi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan, variabel Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan sedangkan
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat
Pengangguran Terbuka

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses perubahan yang direncanakan dengan mencakup seluruh
aspek, yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Di sisi lain,
pembangunan ekonomi adalah proses multi-dimensi yang juga melibatkan modifikasi signifikan terhadap struktur
sosial, perilaku masyarakat, dan institusi nasional, serta percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan
ketimpangan, dan pengentasan kemiskinan secara umum (Todaro, 2011). Pembangunan ekonomi memiliki
hubungan yang erat dengan pertumbuhan ekonomi dimana keduanya berkaitan satu dengan yang lain.
Pembangunan ekonomi berpotensi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, sedangkan pertumbuhan ekonomi
itu sendiri berpotensi untuk membantu proses pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dengan demikian
berfungsi sebagai ukuran seberapa baik pembangunan ekonomi telah berjalan. Keberhasilan proses perluasan
ekonomi akan dipengaruhi oleh perbedaan sumber daya yang dimiliki dan kemampuan mengelolanya (Santoso
et al., 2022). Permasalahan terkait kemiskinan juga sudah menjadi sebuah permasalahan yang cukup kompleks
dan menjadi perhatian utama bagi setiap daerah maupun wilayah tertentu. Selain itu, kemiskinan juga dapat
memicu kesenjangan antara aspek ekonomi maupun non-ekonomi yang dapat mengakibatkan terjadinya
ketidakstabilan dalam berbagai aspek kehidupan (Kartika et al., 2021). Oleh karena itu, berbagai inisiatif
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pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara menyeluruh dan terkoordinasi yang dapat menyentuh berbagai
bidang kehidupan masyarakat. (Nasir & Maulizar, 2008). Teori-teori kemiskinan secara umum mengarah pada
dua paradigma besar yang berdampak pada bagaimana kemiskinan dipahami dan bagaimana cara
menguranginya. Paradigma atau teori besar mengenai kemiskinan adalah sebagai berikut: 1) Paradigma Neo-
Liberal, yaitu perspektif tentang kemiskinan yang menempatkan penekanan utama pada individu dan sistem
pasar (Syahyuti, 2006). 2) Paradigma Demokrasi-Sosial, memandang kemiskinan sebagaimasalah struktural
akibat ketimpangan ekonomi, politikdan ketidakadilan sosial (Cheyne et al., 1998). Menurut gagasan Ragnar
Nurkse tahun 1953 tentang "lingkaran setan kemiskinan", kemiskinan suatu bangsa adalah fungsi dari
kemiskinannya. Hal tersebut bisa didasarkan atas maraknya keterbelakangan, tidak sempurnanya pasar, dan
kurangnya aspek permodalan mengakibatkan rendahnyaproduktivitas suatu negara. Karena itulah membuat
rendahnya pendapatan per kapita yang diterima oleh masing-masing individu. Rendahnya tingkat pendapatan
berdampak pada minimnya tingkat tabungan dan juga investasi masyarakat, yang nantinya dapat berdampak
pada kondisi keterbelakangan bagi masyarakat. Sehingga, setiap usaha pengurangan tingkat kemiskinan
diarahkan guna memangkas lingkaran kemiskinan ini (Kuncoro, 1997). Dalam laporan Badan Pusat Statistik
(BPS) 2021, penduduk miskin Indonesia paling banyak ditemukan diJawa Timur hingga Maret 2021. Presentase
kemiskinandi Provinsi Jawa Timur menduduki peringkat ketiga tertinggi di Pulau Jawa yaitu sebesar 11,4%.
Jumlah penduduk miskin di Jawa Timur banyak tersebar di wilayah pesisir utara Jawa Timur. Tingkat kemiskinan
di wilayah pesisir Utara Jawa Timur sebesar 10,9%, lebih tinggi dibanding wilayah pesisir Selatan yaitu sebesar
10,386%. Di kawasan pesisir utara Jawa Timur, terdapat 5 kabupaten yang tingkat kemiskinannya lebih tinggi
dari rata-rata nasional. Di antaranya yaitu Kabupaten Probolinggo sebesar19,316%, Kabupaten Tuban 15,962%,
Kabupaten Lamongan 14,034%, Kabupaten Gresik 12,326%, dan Kabupaten Situbondo 12,326%. Wilayah
pesisir utara dan selatan Provinsi Jawa Timur dipisahkan oleh perairan. Banyak kabupaten dan kota yang
membentuk kawasan pesisir utara Jawa Timur, antara lain sebagai berikut: Kabupaten Tuban, Kabupaten
Lamongan, Kabupaten Gresik, Kota Surabaya, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Pasuruan, Kota Pasuruan,
Kabupaten Probolinggo, Kota Probolinggo, dan Kabupaten Situbondo. Keputusan untuk melakukan penelitian di
wilayah garis pantai utara Jawa Timur didorong oleh kemiskinan yang ekstrim di wilayah tersebut jika
dibandingkan dengan wilayah pesisir selatan. Tingginya tingkat kemiskinan di wilayah pesisir utara Jawa Timur
ini dapat disebabkan karena beberapa faktor. Pertama, banyaknya potensi sumber daya alam yang tersedia
tetapi kurang mampu dimanfaatkan secaraoptimal. Kedua, Kota Surabaya sebagai pusat pertumbuhan justru
berdampak pada kondisi kemiskinan yang semakin meningkat. Hal ini disebabkan karena dengan Kota Surabaya
sebagai pusatpertumbuhan dapat menjadikan melonjaknya tingkat urbanisasi. Dengan banyaknya masyarakat
mengurban dari desa ke kota, mereka mengharapkan mendapat kehidupan yang lebih layak, namun pada
kenyataannyadengan tingginya lonjakan urbanisasi akan semakin meningkatkan jumlah pengangguran karena
tenaga kerja tidak sebanding dengan lapangan kerja yang tersedia. Ketiga, masih banyak masyarakat yang
mengaku miskin agar mendapat bantuan sosial dari pemerintah. Sehingga mereka memiliki kecenderungan tidak
berusaha memanfaatkan potensi alam sekitar dan mengolahnya secara optimal, tetapi justru mengharapkan
bantuan dari pemerintah. Jadi, dapat dikatakan bahwa wilayah pesisir utara Jawa Timur memiliki tingkat
kemiskinan yang cukup signifikan karena masyarakat yang kurang mampu memanfaatkan potensialam dengan
baik, tingginya urbanisasi yang berdampakpada kondisi perekonomian yang kurang stabil, serta kecenderungan
masyarakat yang hanya mengharapkan bantuan sosial dari pemerintah. Kemiskinan merupakan salah satu
fenomana permasalahan pembangunan dan sosial di masyarakat (Kuciswara et al., 2021). Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan antara lain pertumbuhan ekonomi, IPM (Indeks Pembangunan
Manusia), dan TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka). Mengenai pengaruh faktor pertumbuhan ekonomi, [PM,
dan TPT terhadap kemiskinan, sejumlah penelitian terdahulu menghasilkan temuan yang beragam. Penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negative terhadap kemiskinan
(Hidayatullah et al., 2021; Parinusa & Waimbo, 2020; Vania Grace Sianturi et al., 2021). Namun penelitian yang
lain menemukan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap kemiskinan (Astuti &
Lestari, 2018; Inayah, 2021; Sihite et al., 2021). Untuk pengaruh IPM terhadap kemiskinan juga menunjukkan
temuan yang berbeda. Beberapa penelitan menemukan bahwa IPM berpengaruh negatif terhadap tingkat
kemiskinan (Mukhtar et al., 2019; Ningrum, 2017; Vania Grace Sianturi et al., 2021), namun penelitian yang lain
menemukan bahwa IPM berpengaruh positif terhadap kemiskinan (Baihaqi & Puspitasari, 2020; Inayah, 2021;
Palaneven, 2018). Pengaruh tingkat pengangguran terhadap kemiskinan juga menunjukkan adanya gap.
Beberapa penelitian menemukan bahwa tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan (Putra
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& Arka, 2016; Ridlo & Sari, 2020; Vania Grace Sianturi et al., 2021). Sedangkan penelitian yang lain menemukan
bahwa pengangguran berpengaruh negatif terhadap kemiskinan (Iskandar & Subekan, 2016; Quy, 2016; Sari,
2020; Sinaga, 2020). Adanya gap empiris yang ditunjukkan dari beberapa penelitian terdahulu, memberikan
ruang untuk penelitian ini dilakukan khususnya penelitian terkait kemiskinan di wilayah pesisir utara Jawa Timur
mengingat wilayah pesisir utara Jawa Timur masih menjadi kantong kemiskinan di Provinsi Jawa Timur. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kemiskinan di wilayah
pesisir utara Jawa Timur.

TINJAUAN PUSTAKA / KAJIAN TEORITIS

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan yaitu teori Ragnar Nurkse tentang "lingkaran setan kemiskinan" ketika
suatu bangsa miskin, dia dianggap miskin. Hal tersebut didasarkan atas maraknya keterbelakangan, tidak
sempurnanya pasar, dan kurangnya aspek permodalan yang mengakibatkan rendahnya produktivitas suatu
negara. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya pendapatan per kapita yang diterima oleh masing- masing
individu. Dimana rendahnya tingkat pendapatan akan berimplikasi pada minimnya tingkat tabungan dan juga
investasi masyarakat, yang nantinya akan berdampak pada kondisi keterbelakangan bagi masyarakat. Sehingga,
setiap usaha pengurangan tingkat kemiskinandiarahkan guna memangkas lingkaran kemiskinan ini (Kuncoro,
1997). Selain menggunakan teori lingkaran setan kemiskinan, juga menggunakan teori pertumbuhan ekonomi
yang dikemukakan oleh Simon Kuznets yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan suatu bangsa dalam
jangka panjang untuk mensuplai masyarakatnya dengan berbagai komoditas ekonomi, yang dapat ditentukan
oleh kemajuan kelembagaan, ideologi, dan teknologi serta perubahan yang dilakukan untuk memenuhi tuntutan
zaman yang beragam (Todaro & Smith, 2004). Simon Kuznets juga mengemukakan bahwa saat suatu negara
mendekati tahap akhir pembangunannya, tingkat kemiskinan akan mulai menurun. Hal ini karena tingkat
kemiskinan cenderung meningkat di negara-negara berkembang. Frank dan Bemanke (2007) mendefinisikan
modal manusia adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kombinasi pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, kebiasaan, kesehatan, kekuatan, dan inisiatif dari masing-masing individu yang mampu
mempengaruhi produktivitas manusia dalam membantu perekonomian semakin membaik. Dalam hal ini
dikatakan bahwa human capital adalah bentuk investasi jangka panjang dalam pembangunan sumber daya
manusia untuk meningkatkan produktivitas disuatu negara. Menurut Arthur Lewis, Gustav Ranis, dan John Fei,
terjadinya pengangguran disebabkan karena kelebihan tenaga kerja sedangkan sumber daya alam dan modal
sangat terbatas. Dalam jangka pendek, Menurut hukum Okun, output dan tingkat pengangguran memiliki
hubungan yang sangat erat. Selanjutnya, Okun berpendapat terdapat hubungan yang erat antara perubahan
pengangguran dan pertumbuhan output riil.

METODE PENELITIAN

Rancangan atau Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode explanatory research, yang
menjelaskan tentang hubungan kausal antara variabel independen dan dependen serta pengaruh dua variabel
atau lebih melalui pengujian hipotesa (Sugiyono, 2012). Rancangan penelitian ini menunjukkan hubungan
pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, dan Tingkat Pengangguran Terbuka, sebagai variabel
independen terhadap tingkat kemiskinan sebagai variabel dependen secara simultan maupun parsial.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber pada laporan badan pusat statistik (BPS Jawa Timur)
khusunya data pada wilayahpesisir utara Jawa Timur selama tahun 2016 hingga 2020.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan berupa analisis regresi data panel, yang memiliki tiga pendekatan mendasar
yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan uji
regresi data panel dalam penelitian ini menggunakan uji Chow dan uji Hausman.

Uji statistik yang dilakukan untuk mengestimasi besarnya koefisien parsial atau simultan masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu dengan menggunakan Uji-t, Uji-F,dan koefisien determinasi
berganda (R?). Sedangkan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi. Adapun bentuk persamaan regresi data panel untuk penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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KMy = Bo + B1PEi + B2IPM;y + BsTPTy; + &4

di mana:

KM = Tingkat Kemiskinan di Wilayah PesisirUtara Jawa Timur

i = Wilayah Pesisir Utara Jawa Timur

t = selama tahun 2016-2020

PE = Pertumbuhan Ekonomi menurut Harga Konstan 2010 Kabupaten/Kota di Wilayah
Pesisir Utara Jawa Timur

IPM = Indeks Pembangunan Manusia menurut Kabupaten/Kota di Wilayah Pesisir UtaraJawa
Timur

TPT =Tingkat Pengangguran Terbuka menurut Kabupaten/Kota di Wilayah Pesisir Utara Jawa Timur

Bo = Konstan

B4, B2, B3 = Koefisien parameter regresi berganda

Eit = Error term

HASIL PENELITIAN

Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkakn pemilihan model estimasi persamaan regresi dengan uji Chow dan uji Hausman, serta metode
estimasi regresi antara Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model
(REM). Random Effect Model (REM) terpilih sebagai model untuk persamaan regresi linear data panel.

KM;, = 75.47827 — 0.115731PE;, — 0.880130IPM;, — 0.138267TPT;; + &;¢

Hasil persamaan dengan regresi linear data panel di atas menunjukkan bahwa variabel Tingkat Kemiskinan (KM)
memiliki nilai konstanta sebesar 75.47827 yang berarti apabila variabel independen lain nilai tetap (konstan)
maka secara rata-rata akan terjadi kenaikan tingkat kemiskinan sebesar 75.47827. Dasar dari pengambilan
keputusan yaitu dengan membandingkan antara niai P-value dengan tingkat signifikan a = 0,05. Nilai koefisien
pada variabel pertumbuhan ekonomi yaitu -0.115731 dan nilai probabilitas sebesar 0.0001<0.05. Maka hal ini
berarti jika Pertumbuhan Ekonomi naik sebesar satu persen maka akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar
0,12 persen dengan asumsi bahwa IPM dan TPT dianggap konstan. Nilai koefisien pada variabel Indeks
Pembangunan Manusia yaitu -0.880130 dan nilai probabilitas sebesar 0.0000<0.05. Hal ini berarti apabila Indeks
Pembangunan Manusia naik sebesar satu poin per tahunmaka akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,88
persen dengan asumsi pertumbuhan ekonomi dan TPT dianggap konstan. Nilai koefisien pada variabel Tingkat
PengangguranTerbuka yaitu -0.138267 dan nilai probabilitas sebesar 0.0891<0.10. Hal ini menunjukkan apabila
TPT naik sebesar satu persen per tahun maka akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 14% dengan
asumsi pertumbuhan ekonomi dan IPM dianggap konstan.

Uji Asumsi Regresi Linear Klasik

Beberapa Uji asumsi regresi linear klasik yang dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uiji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Adapun hasil uji tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
- Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
Sample 2016 2020
Observations 50

Mean -1.51e-14

Median 1.105031
Maximum 4.617699

Minimum -5.658621

1 Std. Dev. 3.158340
Skewness  -0.345211

B —‘ ’_h Kurtosis 1.756260
—— +— l l 1 t e —— Jarque-Bera 4.215776

Probability ~ 0.121494

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Jarque Bera
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Hasil yang diperoleh dari uji normalitas dengan nilai Jarque-Bera sebesar 4.215776 < 7.8147 (nilai Jarque- Bera
< x2 tabel) dan nilai probabilitas sebesar 0.121494 > 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data
tersebut terdistribusi normal.

- Uji Multikolinearitas

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

PE IPM TPT
PE 1.000000 -0.035318  -0.520434
IPM -0.035318 1.000000  0.639208

TPT -0.520434 0.639208  1.000000

Uji multikolinearitas menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara PE dan IPM sebesar -0.035318, koefisien
korelasi antara PE dan TPT sebesar -0.520434, dan koefisien korelasi antara IPM dan TPT sebesar 0.639208.
Dari hasil tersebut maka diketahui bahwa nilai koefisien korelasi kurang dari 0.80, yang berarti HO diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

- Uji Heteroskedastisitas

Tabel 2. Interpretasi Uji Glejser

Variabel Independen Prob. Keputusan
Pertumbuhan Ekonomi (PE) 0.4582 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
Indeks PembangunanManusia (IPM) 0.2930 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas
Tingkat PengangguranTerbuka (TPT) ~ 0.1178 Tidak terjadi
Heteroskedastisitas

Berdasarkan temuan uji Glejser untuk heteroskedastisitas, nilai probabilitas untuk variabel pertumbuhan ekonomi
sebesar 0,4582, nilai probabilitas untuk indeks pembangunan manusia sebesar 0,2930, dan nilai probabilitas untuk
tingkat pengangguran terbuka sebesar 0,1178. Tidak ada masalah heteroskedastisitas, sesuai dengan nilai
probabilitas dari ketiga variabel tersebut. Fakta bahwa Ho diterima ditunjukkan dengan nilai probabilitas lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memiliki masalah heteroskedastisitas.

- Uji Autokorelasi

Dalam penelitian ini, autokorelasi dianalisis dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Tidak adanya autokorelasi
pada data dapat disimpulkan jika nilai Durbin Watson antara dU dan 4-dU. Pada uji autokorelasi ini ditunjukkan
bahwa (n) = 50 sampel dan (k) = 3 variabel independen menghasilkan nilai Durbin Watson sebesar 1,645745,
lebih tinggi dari dL 1,462 dan dU 1,628. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam
model ini.

Uji Statistik

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,000000 dan nilai F sebesar 51,30743. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel bebas pembangunan ekonomi, IPM, dan TPT secara bersama-sama
mempengaruhi variabel terikat tingkat kemiskinan pada taraf = 0,05. Hasil uji-t pada variabel pertumbuhan
ekonomi memiliki nilai t hitung sebesar -4.292753, dan nilaiprobabilitas PE sebesar 0.0001 < 0.05. Hal ini

menyatakan bahwa secara parsial pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan. Dengan demikian, penurunan tingkat kemiskinan terjadi ketika adanya peningkatan pertumbuhan
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ekonomi. Hasil uji-t pada variabel Indeks Pembangunan Manusiamemiliki nilai t hitung sebesar -12.41786 dan
nilai probabilitas 0.0000 < 0.05. Hal ini menyatakan bahwa secara parsial IPM berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan. Dengan demikian, penurunan tingkat kemiskinan terjadi ketika adanya peningkatan
Indeks Pembangunan Manusia. Hasil uji-t pada variabel Tingkat Pengangguran Terbukamemiliki nilai t hitung
sebesar -1.736714 dan nilai probabilitas 0.0891 < 0.10. Hal ini menyatakan bahwa secara parsial TPT
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Dengan demikian, adanyakenaikan TPT diikuti
oleh penurunan tingkat kemiskinan. Hasil yang diperoleh dari uji koefisien determinasi dengan nilai adjusted R?
sebesar 0.754905, yang berartibahwa 75% Tingkat Kemiskinan dapat dipengaruhi olehpertumbuhan ekonomi,
IPM, dan TPT. Sedangkan sisanya 25% tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh faktorlain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan

Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi, dimana ketika suatu negara bergerak mendekati tahap
akhir pembangunannya, tingkat kemiskinan akan mulai menurun dan ekonomi akan mulai tumbuh. Pertumbuhan
ekonomi juga bisa didefinisikan sebagai indikator untuk mengetahui keberhasilan pembangunan serta prasyarat
dan keharusan untuk mengurangi tingkat kemiskinan (Hapsoro et al., 2013). Pertumbuhan ekonomi merupakan
salah satu indikator yang penting dalam menganalisis perkembangan ekonomi disuatu Negara serta sebagai
indikator dalam perkembangan kegiatan ekonomi dalam mendukung penambahan barang dan jasa yang
dihasilkan sehingga menjadi ukuran sejauh mana kegiatan ekonomi dapat memberikan kontribusi terhadap
tambahan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat dalam kurun waktu tertentu (Viphindrartin, 2021).Dari hasil
regresi yang dilakukan, Pertumbuhan Ekonomi memeiliki nilai pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di wilayah pesisir Utara Jawa Timur, dengan nilai probabilitas sebesar 0.0001 < 0.05, yang
mengindikasikan dengan adanya kenaikan pertumbuhan ekonomi maka akan diikuti oleh penurunan tingkat
kemiskina. Dengan kata lain, hasil tersebut sejalan dengan teori kemiskinan “vicious circle of poverty” di mana hal
ini menunjukkan bahwa setiap adanya peningkatan produktivitas maka akan berdampak pada peningkatan laju
pertumbuhan ekonomi dan selalu diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan yang ada di wilayah pesisir Utara
Jawa Timur. Tingginya laju pertumbuhan ekonomi ini diharapkan mampu berdampak pada penurunan tingkat
kemiskinan sehingga dapat mengindikasikan bahwa setiap kebijakan yang dijalankan telah berhasil dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Upaya yang ditujukan pada penurunan jumlah penduduk miskin di
wilayah pesisir Utara ini juga dilakukan melalui strategiyang tepat dalam melakukan pembangunan dan diharapkan
mampu memberikan hasil yang efektif padapenurunan jumlah penduduk miskin.

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan

Human capital investment theory oleh Schultz (1961) menyatakan bahwa investasi pada modal manusia
merupakan investasi jangka panjang dalam pengembangan sumberdaya manusia yang digunakan untuk
meningkatkan produktivitas. Kualitas sumber daya manusia yang rendah berdampak terhadap produktivitas
tenaga kerja rendah, sehingga menyebabkan permasalahan kemiskinan (Kuciswara et al., 2021). Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) merupakan bentuk peningkatan modal manusia menuju kualitas sumber daya
manusia yang lebih unggul sehingga memudahkan dalam mencapai kesejahteraannya. Menurut Mulyaningsih
terdapat berbagai indikator penting dalam Indeks Pembangunan Manusia yang ditujukan untuk memenuhi
kebutuhan hidup secara sehat dan mendapatkan akses pendidikan serta keterampilan terhadap masing-masing
individu guna memenuhi standar hidupnya. Dalam meningkatkanproduktivitas setiap individu, maka diperlukan
fasilitas yang mendukung agar peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat terealisasikan dan berpengaruh
terhadap upaya pengurangan tingkat kemiskinan (Sayifullah & Gandasari, 2016). Dari hasil regresi, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) mampu mempengaruhi penurunan tingkat kemiskinan diwilayah pesisir Utara Jawa
Timur, dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05, yang berarti denganadanya kenaikan IPM akan diikuti
oleh tingkat kemiskinan yang menurun. Kualitas sumber dayamanusia menjadi salah satu faktor penting yang
dapat mempengaruhi naik turunnya tingkat kemiskinan. Adanya peningkatan kualitas SDM tidak akan lepas dari
peran pemerintah yang mendukung dan menyediakan fasilitas pendidikan maupun kesehatan yang mumpuni
sehingga setiap individu mampu mendapatkan akses pendidikan dan keterampilan yang memadai dalam
meningkatkan skill yang dimiliki. Meratanya fasilitas pendidikan di setiap daerah juga akan turut mendukung
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keberhasilan program pelatihan yang telah dicanangkanoleh pemerintah dalam hal peningkatan modal manusia.
UNDP juga telah menyatakan bahwa terdapat 4 hal yangperlu diperhatikan dalam pembangunan manusia, seperti
produktivitas, pemerataan, kesinambungan, danpemberdayaan. Artinya, setiap upaya yang dilakukan dalam
berbagai pelatihan yang ditujukan untuk menambah pengetahuan serta skill setiap individu harusmerata dan
berkesinambungan di setiap daerah. Selain itu, skill yang dimiliki juga harus mampu mendorong produktivitas
agar kondisi perekonomian daerah semakin membaik. Ketika kondisi perekonomian semakin membaik, maka
dapat mengindikasikan bahwamasyarakat semakin sejahtera sehingga jumlah penduduk miskin pastinya juga
akan semakin berkurang. Oleh karena itulah dapat terlihat pentingnyakualitas SDM terhadap upaya pengurangan
jumlah penduduk miskin.

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan

Pengangguran terbuka bisa terjadi karena adanya pertumbuhan dari lapangan kerja yang relatif lebih lambat
dibandingkan dengan pertumbuhan angkatan kerja. Karena ketidakseimbangan antara jumlah pekerja dan
jumlah pekerjaan yang tersedia di suatu negara atau di beberapa daerah, tingkat pengangguran yang tinggi dapat
dilihat sebagai cerminan kegagalan suatu negara untuk berhasil berkembang. Dampak yang dapat ditimbulkan
dari tingginya tingkat pengangguran adalah memicu adanya kriminalitas, kekacauan politik dan sosial yang ada
di masyarakat, serta menimimbulkan dampak negatif untuk kesejahteraan masyarakat dan kemungkinan jangka
pangjang dalam pembangunan ekonomi, yang pada akhirnya dapat semakin memperburukkondisi kemiskinan
di suatu wilayah. Hukum Okun menyatakan bahwa output dan tingkat pengangguran memiliki keterkaitan erat
dalam jangka pendek. Okun juga percaya bahwa pertumbuhan output rill dan perubahan pengangguran memiliki
keterkaitan yang sangat erat (Yustie, 2017). Dengan pernyataan pada hukum Okun tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggitingkat pengangguran maka output yang dihasilkan semakin rendah, begitu
juga sebaliknya. Jika pertumbuhan output riil sudah semakin menurun maka akan berdampak pada perununan
kondisi perekonomiandan tingkat kemiskinan akan berpotensi semakin meningkat. Dari hasil regresi, Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di wilayah pesisir
Utara Jawa Timur,dengan nilai probabilitas sebesar 0.0891 < a (0.10), yang berarti dengan adanya kenaikan TPT
justru diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan. Ternyata Tingkat pengangguran yang lebih tinggi memiliki
pengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan. Dalam situasi ini, pengangguran dan kemiskinan tidak selalu
memiliki hubungan yang konsisten dengan premis yang mendasari teori ekonomi saat ini, bahkan mungkin ada
hubungan yang bertentangan. Fenomena ini dapat dijelaskan bahwa orang yang sedang menganggur tidak akan
langsung jatuh miskin. Mereka masih mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mengandalkan dari asset
yang dimiliki maupun dari bantuan anggota keluarga yang lain. Sehingga, terjadinya hubungan negatif antara
tingkat pengangguran dengan tingkat kemiskinan inikarena individu yang sedang menganggur masih mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan pendapatan yang cukup dan masih berada di atas garis kemiskinan
(Yacoub, 2012). Di wilayah pesisir utara Jawa Timur, Tingkat Pengangguran Terbuka pada tahun 2019 sebesar
4,4% dan mengalami kenaikan pada tahun 2020 yaitu sebesar 6,7% (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur,
2021). Berdasarkan pendidikan tertinggi yang ditamatkan, penduduk dengan pendidikan SLTA memiliki TPT
tertinggi yaitu sebesar 11,69% dan TPT terendah adalah penduduk dengan pendidikan tidak/belum pernah
sekolah yaitu sebesar 1,52%. Fakta yang dapat menjelaskan bahwa tidak selamanya pengangguran memiliki
hubungan yang positif terhadap tingkat kemiskinan yang ada di wilayah pesisir Utara Jawa Timur. Faktanya, rumah
tangga yang benar-benar miskin memiliki tingkat respons yang lebin rendah. Pada keluarga berpendapatan rendah jenis ini,
mayoritas anggota keluarga bekerja untuk memenuhi kebutuhan, dan anak-anak seringkali juga bekerja untuk menambah
penghasilan kepala keluarga atau orang tua yang tidak mampu menghidupi rumah tangga. Karena tingkat pendidikan yang
rendah, jumlah gaji atau pendapatan yang mereka terimajuga sangat rendah dan berada di bawah garis kemiskinan. Sehingga
walaupun dengan tingkat pengangguran rendah, mereka akan tetap miskin dikarenakan upah yang mereka
terima dibawah garis kemiskinan. Menurut data Sakernas, selama tahun 2016-2020 dari total angkatan kerja
yang bekerja, sebesar 44,3% berpendidikan SD ke bawah, sedangkan tingkat pendidikan Diploma ke atas hanya
sebesar 10,8%. Sehingga, masih rendahnya pendidikan yang diterima oleh masyarakat akan berdampak pada
tingkat upahyang minim dan membawa kondisi keterbelakanganbagi masyarakat. Jika dilihat dari kondisi
penyerapan tenaga kerja, di wilayah pesisir Utara Jawa Timur ini memiliki sektor unggulan di sektor pertanian
dengan penyumbang terbesar PDRB dan juga menyerap tenaga kerja paling besar yaitu sebesar 35,8%,
sehingga menghasilkan produktivitas paling rendah dibanding sektor lainnya. Dengan tingkat produktivitas di
sektor pertanian yang masih rendah, sebagian besar petani di wilayah pesisir Utara Jawa Timur rata-rata
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merupakan penduduk miskin, walaupun mereka tidak dalam pengangguran. Salah satu penyebabnyayaitu
karena kelebihan tenaga kerja sedangkan lahan yang digarap petani sangat terbatas. Sehingga, dengan jumlah
lahan yang kecil (terbatas), banyaknya tenaga kerja yang terlibat di sektor ini, serta jam kerja yang rendah
menyebabkan petani miskin walaupun tidak menganggur. Oleh karena itulah, tidak selamanya peningkatan
pengangguran diikuti penurunan jumlahpenduduk miskin.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Pertumbuhan ekonomi terbukti
mampu menurunkan tingkat kemiskinan di wilayah pesisir utara Jawa Timur. (2) Indeks Pembangunan Manusia
terbukti mampu menurunkan tingkat kemiskinan diwilayah pesisir utara Jawa Timur. (3) Tingkat Pengangguran
Terbuka terbukti mampu menurunkan tingkat kemiskinan diwilayah pesisir utara Jawa Timur. Beberapa saran
yang dapat disampaikan terkait temuan penelitian ini adalah sebagai berikut, dari segi pertumbuhan ekonomi
dengan upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu melaksanakan serangkaian
proses pembangunan yang berorientasi pada pemerataan sehingga pertumbuhan ekonomi yang tinggi dapat
diikuti oleh penurunan tingkat kemiskinan secara merata di semua wilayah pesisir utara Jawa Timur. Jika dilihat
dari kondisi kualitas sumber daya manusia, upaya yang dilakukan harus berorientasi pada peningkatan kualitas
sumberdaya manusia melalui kemudahan akses kesehatan dan pendidikan yang nantinya dapat meningkatkan
angka harapan hidup dan harapan lama sekolah. Dengan adanya sumber daya manusia yang unggul maka akan
memudahkan dalam persaingan di dunia kerja untuk memperoleh pendapatan dan memenuhi kebutuhan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga dapat membebaskan diri dari jerat kemiskinan. Sedangkan
dari sisi Tingkat Pengangguran Terbuka, kebijakan yang dapat diterapkan pada setiap Kabupaten/Kota di wilayah
pesisir Utara Jawa Timur ini yaitu dengan menjadikan sektor-sektor padat karya sebagai leading sektor sehingga
mampu menyerap tenaga kerja yang terus- menerus tumbuh, sehingga tujuan pembangunan ekonomi dalam
rangka penanggulangan kemiskinan dapat tercapai. Selain itu, dari sisi masyarakat diharapkan untuk mengasah
keterampilan yang dimilikibaik melalui pendidikan formal maupun program- program pelatihan yang diadakan
oleh pemerintah. Sehingga masyarakat memiliki kemampuan untuk bersaing di dunia kerja atau menciptakan
usaha sendiri dengan bantuan modal dari pemerintah serta dapat membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain
jika usahatelah bertumbuh. Hasil akhir yang diharapkan adalah terciptanya sinergi antara pemerintah dan
masyarakat dalam mengatasi masalah pengangguran dan meningkatkan produktivitas untuk menyokong
pertumbuhan ekonomi.
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